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 The development of Artificial Intelligence (AI) technology in education 

presents both opportunities and challenges for students, particularly at the 

vocational high school (SMK) level. The emerging phenomenon shows that 

most students utilize AI to speed up task completion, but this is not 

accompanied by adequate analytical and evaluative skills, which has the 

potential to reduce the quality of critical thinking. This condition shows a gap 

between the use of technology and students' cognitive abilities. This study 

presents a novelty in the form of a comprehensive analysis of the relationship 

between professional skills, acceptance and use of AI, and critical thinking 

skills in a single research model. The urgency of this study lies in the need for 

schools to understand the extent of students' ability to use AI responsibly, 

given that digital learning has not been optimally implemented. The research 

used a quantitative method with a survey design. The research population 

came from students at SMK PGRI 3 Nganjuk, and the sample was determined 

using purposive sampling based on specific criteria. The instrument used was 

a questionnaire that had been tested using SEM-PLS version 4. Through this 

approach, the study evaluated the role of AI not only as a tool, but also as a 

mediating variable that bridges the relationship between professional skills 

and critical thinking skills. The results of the study show that all hypotheses 

were accepted. Professional skills were found to have a positive effect on 

students' acceptance and use of AI and critical thinking skills. In addition, the 

use of AI had a significant effect on critical thinking skills, and AI acted as a 

mediator that strengthened the relationship between professional skills and 

critical thinking skills. These findings have important implications for schools 

and educators to strengthen professional skills development and AI literacy 

programmes so that students are able to use technology not as a tool for 

copying answers, but as a means to optimise their analytical and evaluative 

abilities. Thus, AI can serve as a support for achieving 21st-century 

competencies, particularly critical thinking skills, which are highly needed in 

the world of work and further education. 
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 Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan 

memberikan peluang sekaligus tantangan bagi siswa, khususnya di tingkat 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Fenomena yang muncul menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memanfaatkan AI untuk mempercepat 

penyelesaian tugas, namun belum diiringi kemampuan analisis dan evaluasi 

yang memadai sehingga berpotensi menurunkan kualitas berpikir kritis. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemanfaatan teknologi 

dan kemampuan kognitif siswa. Penelitian ini menghadirkan novelty berupa 

analisis menyeluruh terhadap hubungan soft skill, penerimaan dan 

penggunaan AI, serta kemampuan berpikir kritis dalam satu model penelitian. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan sekolah untuk memahami 

sejauh mana kemampuan siswa dalam menggunakan AI secara bertanggung 

jawab, mengingat pembelajaran digital belum diterapkan secara optimal. 
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Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei. Populasi 

penelitian berasal dari siswa SMK PGRI 3 Nganjuk, dan sampel ditentukan 

dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Instrumen 

berupa kuesioner yang telah diuji menggunakan SEM-PLS versi 4. Melalui 

pendekatan ini, penelitian mengevaluasi peran AI tidak hanya sebagai alat 

bantu, tetapi sebagai variabel mediasi yang menjembatani hubungan antara 

soft skill dan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh hipotesis diterima. soft skill terbukti berpengaruh positif terhadap 

penerimaan dan penggunaan AI serta kemampuan berpikir kritis siswa. Selain 

itu, penggunaan AI berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis, dan AI berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara 

soft skill dan kemampuan berpikir kritis. Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi sekolah dan pendidik untuk memperkuat program 

pengembangan soft skill serta literasi AI agar siswa mampu menggunakan 

teknologi bukan sebagai alat penyalin jawaban, tetapi sebagai sarana untuk 

mengoptimalkan kemampuan analitis dan evaluatif mereka. Dengan 

demikian, AI dapat berfungsi sebagai pendukung pencapaian kompetensi abad 

21, khususnya kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam 

dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan AI sebagai jalan pintas oleh sebagian siswa tanpa disertai proses berpikir 

yang matang masih sering ditemukan. Permasalahan tersebut terlihat dari menurunnya 

kualitas argumen dalam tulisan siswa serta kesulitan mereka dalam menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan analisis dan evaluasi. Ayuningtyas & Fahranie (2024) mencatat bahwa 

siswa yang belum memiliki soft skill yang baik cenderung menggunakan AI sebagai 

pengganti berpikir, bukan sebagai alat bantu dalam proses belajar. 

Kemampuan soft skill yang lemah turut berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam kerja kelompok, belum 

mampu menyampaikan argumen dengan jelas, serta menunjukkan tanggung jawab belajar 

yang minim. Kondisi yang seperti ini menjadi semakin memprihatinkan apabila dikaitkan 

dengan kesiapan peserta didik dalam memasuki dunia kerja yang semakin kompleks, berbasis 

digital, dan memiliki tingkat persaingan yang tinggi. Permasalahan utama yang muncul dari 

kondisi tersebut terletak pada bagaimana cara membekali siswa agar dapat memanfaatkan 

teknologi AI secara bijak dan produktif. Pemanfaatan AI tanpa dukungan soft skill justru 

memberi dampak negatif terhadap perkembangan keterampilan berpikir siswa. Ketidaksiapan 

dalam aspek karakter dan kognitif menciptakan kesenjangan antara potensi AI yang besar 

dengan kenyataan penggunaannya di lapangan. Pendekatan yang dapat mengintegrasikan 

pemanfaatan teknologi AI dengan penguatan soft skill dan kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan. 
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Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis (1989) dapat digunakan sebagai 

fondasi untuk memahami perilaku siswa dalam menggunakan teknologi. Teori TAM 

menjelaskan bahwa individu cenderung memiliki urgensi untuk mengadopsi sistem apabila ia 

merasa sistem tersebut bermanfaat (perceived usefulness - PU) dan memberikan kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use - PEOU). Penelitian ini menggunakan TAM untuk melihat 

sejauh mana keterampilan profesional siswa, seperti komunikasi dan manajemen waktu, 

memengaruhi persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan AI. 

Selama ini, berbagai penelitian telah membahas peran Artificial Intelligence (AI) dalam 

mendukung proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. (Sari et al., 2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pembelajaran mampu 

membantu siswa dalam menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil 

keputusan secara lebih rasional melalui penyediaan umpan balik adaptif dan pembelajaran 

yang bersifat personalisasi. Hasil kajian tersebut menegaskan bahwa AI berpotensi menjadi 

alat pendukung pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Namun, masih terbatas penelitian yang mengkaji peran AI sebagai variabel 

mediasi antara soft skill dan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada jenjang 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia. Selain itu, penggunaan pendekatan 

Technology Acceptance Model (TAM) untuk menjelaskan bagaimana soft skill memengaruhi 

persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 

AI di kalangan pelajar juga masih jarang ditemukan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian soft skill, kemampuan berpikir 

kritis, dan pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) melalui kerangka Technology Acceptance 

Model (TAM) pada jenjang SMK di Indonesia. Berbeda dari studi terdahulu yang menguji 

variabel-variabel tersebut secara terpisah, penelitian ini menempatkan AI sebagai variabel 

mediasi yang menghubungkan karakter (soft skill) dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh maraknya penggunaan AI yang sekadar dijadikan 

alat instan untuk menyalin jawaban, sehingga mengikis kemampuan analisis, evaluasi, dan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, keterbatasan soft skill seperti komunikasi, kerja sama, 

tanggung jawab, dan manajemen waktu menjadi penghambat utama dalam pemanfaatan 

teknologi secara bijak, etis, dan reflektif. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai integrasi AI, soft skill, dan 

berpikir kritis dalam pendidikan vokasi. Secara praktis, temuan ini menjadi acuan bagi guru 

dan sekolah dalam merancang program pembelajaran yang seimbang antara pemanfaatan 

teknologi dan penguatan karakter profesional, sekaligus mengarahkan siswa untuk 

memanfaatkan AI demi pembelajaran yang lebih mendalam. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan berbasis kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 

angka atau data numerik untuk mengukur dan menganalisis fenoma. Sugiyono (2023) 

menyatakan bahwa metode kuantitatif ialah metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan, mengukur, dan menghasilkan kesimpulan yang berlaku untuk populasi 

berdasarkan data sampel. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada 

sekaligus mengukur efektivitas dan efisiensi penggunaan AI. Untuk menganalisis data, 
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penelitian ini menerapkan metode Structural Equation Modeling - Partial Least Squares 

(SEM-PLS). Menurut Febryaningrum et al. (2024), SEM-PLS merupakan teknik analisis 

multivariat berbasis varian yang digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel dalam 

suatu model teoritis. Metode ini sangat sesuai untuk mengidentifikasi hubungan jalur 

beberapa variabel laten secara simultan, serta memiliki keunggulan karena tidak 

mensyaratkan asumsi normalitas data maupun ukuran sampel yang sangat besar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Struktural Equation Model - Partial Least Squares (SEM -PLS) 

a) Analisis Outer Model 

1. Convergent Validity 

Convergent Validity adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana indikator-

indikator merefleksikan konstruk laten yang diwakilinya. Berikut hasilnya: 

                                   Tabel 1. Convergent Validity 
Variabel Kode Indikator Nilai Loading Keterangan 

Soft skill 

Xp 1 Komunikasi 0,779 
Diterima 

Xp 2 Kerjasama 
0.829 Diterima 

Xp 3 Manajemen Waktu 
0.889 Diterima 

Xp 4 Tanggung Jawab 
0.823 Diterima 

Berpikir 

Kritis 

Yp 1 Aanalisis 
0.912 Diterima 

Yp 2 Evaluasi 
0.909 Diterima 

Yp 3 Keputusan 
0.902 Diterima 

Yp 4 Interprestasi 
0.920 Diterima 

AI 

Zp 1 Literasi AI 
0.893 Diterima 

Zp 2 Etika AI 
0.882 Diterima 

Zp 3 Aplikasi AI 
0.823 Diterima 

Zp 4 Refleksi AI 
0.926 Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, seluruh item memiliki nilai > 0,7. Sehingga seluruh 

item dikatakan valid dan dapat dipertahankan. 

 

2. Composite Reliability 

Composite Reliability adalah ukuran reliabilitas internal yang menilai konsistensi 

konstruk berdasarkan kombinasi linear dari indikator-indikatornya. Berikut hasilnya: 

 Tabel 2. Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 
Keterangan 

Soft skill 0.860 
Diterima 

Berpikir Kritis 
0.932 Diterima 
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AI 
0.912 Diterima 

Sumber: Data Diolah oleh peneliti 2025 

Berdasarkan table 2 tersebut seluruh variabel memiliki nilai > 0,7. Sehingga 

seluruh variabel dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi. 

 

3. Cronbach Alpha 

Cronbach Alpha adalah perhitungan untuk menilai konsistensi internal suatu 

konstruk, dengan nilai minimal yang dianggap dapat diterima yaitu > 0,6.  

Tabel 3. Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach Alpha 
Keterangan 

Soft skill 0.850 
Diterima 

Berpikir Kritis 
0.932 Diterima 

AI 
0.904 Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

 

4. Diskriminan Validity 

Diskriminan Validity dapat dilihat dengan melalui nilai cross loading, yaitu 

indikator diharapkan memiliki loading yang lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk 

lainnya sebesar > 0,7. Berikut hasil tabel Diskriminan Validity: 

                               Tabel 4 Cross Loading 

Kode Soft skill Berpikir Kritis AI 
Keterangan 

Xp 1 0.779 0.640 0.593 
Diterima 

Xp 2 0.829 0.575 
0.522 Diterima 

Xp 3 0.889 0.759 
0.719 Diterima 

Xp 4 0.823 0.713 
0.687 Diterima 

Yp 1 0.732 0.912 
0.731 Diterima 

Yp 2 0.710 0.909 
0.810 Diterima 

Yp 3 0.803 0.902 
0.709 Diterima 

Yp 4 0.731 0.920 
0.824 Diterima 

Zp 1 0.682 0.775 
0.893 Diterima 

Zp 2 0.761 0.802 
0.882 Diterima 

Zp 3 0.579 0.638 
0.823 Diterima 

Zp 4 0.666 0.748 
0.926 Diterima 

Sumber: Data diolah Oleh Peneliti 2025 
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Tabel 5. Fornaell-lacker 
Variabel Soft skill Berpikir Kritis AI 

Soft skill 0.831  
 

Berpikir Kritis 0.817 0.911 
 

AI 0.768 0.845 
0.882 

       Sumber: Data dilah oleh peneliti 2025 

 

Berdasarkan hasil tabel Cross Loading dan fornaell-lacker, seluruh indikator pada 

variabel soft skill, berpikir kritis, dan Artificial Intelligence (AI) memiliki nilai loading 

tertinggi pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya, 

sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan diterima. Selain itu, nilai akar AVE 

masing-masing konstruk, yaitu soft skill sebesar 0,831, berpikir kritis sebesar 0,911, dan 

AI sebesar 0,882, lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk. Dengan demikian, 

setiap indikator konstruk telah memenuhi kriteria validitas diskriminan dan layak 

digunakan untuk analisis tahap selanjutnya. 

 

5. Average Variance Extracted (AVE) 

Average Variance Extracted (AVE) adalah ukuran validitas konvergen yang 

menunjukkan seberapa banyak varians konstruk yang dijelaskan oleh indikator-

indikatornya dengan nilai AVE > 0,5. Berikut hasil AVE: 

Tabel 6. Average Variance Extracted 

Variabel AVE 
Keterangan 

Soft Skill 0.690 
Diterima 

Berpikir Kritis 
0.830 Diterima 

Ai 
0.778 Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

Berdasarkan tabel di atas, nilai AVE memiliki nilai > 0,5. Sehingga seluruh item 

telah dinyatakan valid. 

 

b) Analisis Inner Model 

1. R-Square 

R-Square adalah Ukuran yang menunjukkan proporsi varians pada konstruk 

endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen dalam model struktural. Dengan 

klasifikasi: 0,75 (Kuat), 0,50 (sedang), dan 0,25 (rendah). Berikut hasil R-Square:            

 Tabel 7. R-Square 

Variabel R-Square 
Keterangan 

Berpikir Kritis 0.783 
Diterima 

AI 0.589 
Diterima 
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Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

 

Berdasarkan pada tabael diatas R-square memiliki nilai 0,783 dengan klasifikasi 

kuat yang artinya Kemampuan berpiir kritis dipengaruhi oleh variabe eksogen, Nilai 

pada variabel AI sebesar 0,589 dengan klasifikasi sedang, sehingga AI dipengaruhi oleh 

variabel eksogen. 

 

2. F-Square 

Ukuran effect size yang menunjukkan kontribusi relatif dari sebuah konstruk 

prediktor terhadap varians konstruk dependen. Dengan ketentuan nilai 0,02, 0,15, dan 

0,35 atau memiliki kategori secara berurutan yakni kecil, menengah, dan besar. Adapun 

hasil F-Square sebagai berikut: 

Tabel 8  F-Square 

Variabel Soft skill Berpikir Kritis 
AI 

Soft skill  0.316 
1.434 

Berpikir Kritis   
 

AI  0.534 
 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

 

Berdasarkan hasil F-Square menunjukkan bahwa: 

a. Pengaruh X terhadap Y (0,316) termasuk dalam kategori sedang menuju besar, yang 

berarti variabel X memberikan kontribusi cukup kuat terhadap variabel Y. 

b. Pengaruh X terhadap Z (1,434) termasuk dalam kategori sangat besar, menandakan 

bahwa variabel X memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel Z. 

c. Pengaruh Z terhadap Y (0,534) termasuk dalam kategori besar, sehingga dapat 

dikatakan bahwa variabel Z memberikan pengaruh yang kuat terhadap variabel Y. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 1 SEM-PLS 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

 

c) Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikasi Pengaruh Langsung (Dirrect Effect) 
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         Tabel 8 Dirrect Effect 

Variabel 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Soft skill  → 

Kemampuan berpikir 

kritis 

0,409 0,410 0,096 4,277 
0,000 

Soft skill  →   AI 0,768 0,778 0,052 14.900 
0,000 

AI  →  Kemampuan 

berpikir kritis 
0,531 0,526 0,102 5,204 

0,000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

 

a. Pengaruh soft skill terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan soft skill mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis secara signifikan sebesar 0,409 dengan t statistic sebesar 4,277 > 1,96 atau P 

value 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan soft skill berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK PGRI 3 

Nganjuk, yang artinya H1 dapat diterima. 

b. Pengaruh soft skill terhadap AI 

Pada tabel diatas dapat soft skill mempengaruhi penggunaan AI secara signifikan 

sebesar 0,768 dengan t statistic sebesar 14.900 > 1,96 atau P value 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan soft skill berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan AI siswa SMK PGRI 3 Nganjuk, yang artinya H2 dapat 

diterima. 

c. Pengaruh AI Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa SMK PGRI 3 Nganjuk 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan AI mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

secara signifikan sebesar 0,531 dengan t statistic sebesar 5,204 > 1,96 atau P value 

0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan AI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK PGRI 3 Nganjuk, yang 

artinya H3 dapat diterima.  

 

2. Uji Signifikasi Pengaruh Tidak Langsung (Indirrect Effect) 

  Tabel 9. Indirrect Effect 

Varibel  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Soft skill      

Kemampuan berpikir 

kritis 

0,408 0,409 0,084 4,865 0,000 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 2025 

 

Pada tabel diatas dapat dijelaskan soft skill berpengaruh tidak langsung terhadap 

kemampuan berpikir kritis melalui AI secara signifikan sebesar 0,408 dengan t statistic 

sebesar 4,865 > 1,96 atau P value 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan AI 

berperan sebagai variabel mediasi peengaruh tidak langsung soft skill terhadap 



JPIM: Jurnal Perkembangan Ilmiah Multidisipliner  
Vol. 3, No. 02, Tahun 2026, Hal. 305-322, ISSN: 3089-0128 (Online)  
 

313 |JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 
 

kemampuan berpikir kritis siswa SMK PGRI 3 Nganjuk, yang artinya H4 dapat 

diterima. 

Pembahasan 

a) Soft Skill Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

SMK PGRI 3 Nganjuk. 

Berdasarkan hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan 

SmartPLS, diperoleh nilai path coefficient antara variabel soft skill terhadap kemampuan 

berpikir kritis sebesar 0,409 dengan nilai t-statistic 4,277 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMK PGRI 3 Nganjuk. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1) diterima. Artinya, semakin baik kemampuan soft skill yang dimiliki siswa, 

seperti komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, dan manajemen waktu maka semakin 

tinggi juga kemampuan mereka dalam berpikir kritis. 

Hasil ini sejalan dengan grand theory Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikemukakan oleh Davis (1989). Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa kemampuan 

individu, termasuk soft skill, dapat memengaruhi persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) suatu teknologi. Siswa dengan 

kemampuan interpersonal yang baik lebih mudah beradaptasi dalam lingkungan belajar 

yang berbasis teknologi serta mampu mengelola proses berpikirnya secara reflektif. 

Dengan kata lain, soft skill menjadi dasar penting yang memfasilitasi proses berpikir kritis, 

karena siswa dapat mengolah informasi, menyampaikan ide, dan mengambil keputusan 

secara terarah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Komariah et al. (2023) yang 

menyebutkan bahwa siswa dengan soft skill tinggi dalam aspek komunikasi dan kerja sama 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dalam memecahkan masalah. Menurut 

Suryono et al. (2023) melalui analisis menemukan bahwa penerapan pembelajaran berbasis 

blended learning yang mengintegrasikan soft skill secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian 

Vitezić & Perić (2024) yang menegaskan bahwa keterampilan sosial dan adaptabilitas 

berperan penting dalam kesiapan siswa menerima teknologi dan berpikir logis. Di sisi lain, 

Alvarado-Bravo et al. (2024) menambahkan bahwa soft skill seperti tanggung jawab dan 

manajemen waktu turut mendukung perkembangan berpikir reflektif dan evaluatif, dua 

komponen utama dalam berpikir kritis.  

Temuan di SMK PGRI 3 Nganjuk menunjukkan bahwa siswa dengan keterampilan 

komunikasi dan tanggung jawab yang tinggi lebih mampu menganalisis masalah serta 

menyusun argumen logis. Sebaliknya, keterbatasan soft skill menyebabkan siswa 

cenderung menerima informasi secara pasif. Hal ini membuktikan bahwa soft skill bukan 

sekadar kemampuan sosial, melainkan fondasi penting dalam membangun pola pikir kritis 

dan mandiri. 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), diskusi kelompok, 

dan studi kasus terbukti efektif mengintegrasikan penguatan soft skill dengan pengasahan 

kemampuan kognitif tingkat tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan penyimpulan. Oleh 
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karena itu, penanaman komunikasi efektif dan kerja sama tim sejak awal menjadi strategi 

kunci bagi pendidik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa SMK guna 

menghadapi tuntutan dunia kerja. 

Jadi, hasil penelitian ini tidak hanya sejalan dengan teori Davis (1989) yaitu TAM, 

tetapi juga memperkuat berbagai hasil riset terdahulu yang menempatkan soft skill sebagai 

peran utama untuk kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang mampu 

mengomunikasikan ide, kerja sama dalam tim, dan mengatur waktu dengan baik akan lebih 

mudah melakukan analisis, evaluasi, dan interpretasi informasi secara sistematis. 

 

b) Soft Skill Berpengaruh Positif terhadap Penerimaan dan Penggunaan AI Siswa SMK PGRI 

3 Nganjuk 

Berdasarkan hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan SmartPLS, 

diperoleh nilai koefisien jalur antara soft skill terhadap penggunaan AI sebesar 0,768 

dengan t-statistic sebesar 14,900 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa soft skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan dan penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) pada siswa SMK PGRI 3 Nganjuk. Dengan demikian, hipotesis 

kedua (H2) diterima. 

Temuan ini konsisten dengan Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis 

(1989), yang menyatakan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh persepsi kegunaan 

(perceived usefulness – PU) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use – 

PEOU). Siswa dengan soft skill tinggi—seperti kemampuan komunikasi, tanggung jawab, 

manajemen waktu, dan adaptabilitas—cenderung memiliki persepsi positif terhadap 

manfaat serta kemudahan AI. Berdasarkan observasi lapangan, siswa dengan keterampilan 

tersebut lebih cepat beradaptasi dalam memanfaatkan platform AI (seperti ChatGPT, Bing 

Copilot, atau Gemini) untuk menyelesaikan tugas sekolah secara efektif. 

Hal ini sejalan dengan temuan Vitezić dan Perić (2024) mengenai pentingnya 

keterkaitan antara keterampilan sosial dan digital dalam mempercepat adaptasi AI. Kajian 

Almufarreh (2024) terhadap 500 mahasiswa turut membuktikan bahwa soft skill 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan dan kemudahan AI, yang berujung 

pada kepuasan penggunaan. Lebih lanjut, Rosyada dan Haryanto (2024) menegaskan 

bahwa soft skill memungkinkan siswa mengevaluasi luaran (output) AI secara kritis tanpa 

bergantung penuh pada jawaban mesin. 

Dukungan serupa ditunjukkan oleh Islam dan Darullughah (2023), di mana 

penguatan soft skill berbasis teknologi dapat mendorong pembelajaran yang inklusif dan 

berkelanjutan. Secara keseluruhan, temuan ini menguatkan posisi soft skill sebagai faktor 

eksternal dalam kerangka TAM yang secara langsung meningkatkan PU dan PEOU. 

Semakin baik soft skill yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kesiapan mental, 

penerimaan, dan efektivitas penggunaan AI dalam proses belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di SMK PGRI 3 Nganjuk, ditemukan bahwa meskipun 

sebagian besar siswa telah mengenal dan menggunakan berbagai aplikasi berbasis 

Artificial Intelligence (AI) seperti ChatGPT, Gemini, atau Copilot, penggunaannya masih 

bersifat pasif dan berorientasi pada hasil instan. Sebagian besar siswa cenderung 

menggunakan AI untuk menyalin jawaban tugas tanpa melakukan proses analisis, 
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pemahaman, atau refleksi terhadap isi yang dihasilkan oleh sistem. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan soft skill yang belum optimal, seperti tanggung jawab belajar, 

kemandirian, dan komunikasi reflektif, membuat siswa belum mampu memanfaatkan AI 

secara kritis dan produktif. 

 

c) AI Berpengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil analisis PLS-SEM, diperoleh nilai koefisien jalur antara AI 

terhadap kemampuan berpikir kritis sebesar 0,531 dengan t-statistic sebesar 5,204 > 1,96 

dan p-value 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa AI berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMK PGRI 3 Nganjuk. Dengan 

demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. Hasil temuan ini membuktikan bahwa semakin 

baik literasi, etika, aplikasi, dan refleksi AI yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula 

kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Hal ini sejalan dengan konsep Technology 

Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) yang menjelaskan bahwa ketika seseorang 

merasa teknologi mudah digunakan (perceived ease of use) dan memberikan manfaat nyata 

(perceived usefulness), maka ia akan lebih aktif dalam menggunakannya. Dalam konteks 

ini, siswa yang menganggap AI bermanfaat dan mudah digunakan cenderung 

memanfaatkan teknologi tersebut untuk mencari informasi, menganalisis data, serta 

mengevaluasi ide aktivitas yang secara langsung melatih keterampilan berpikir kritis 

mereka. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Tashtoush et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa integrasi AI dalam pembelajaran berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

critical thinking melalui proses eksplorasi dan refleksi mandiri. Demikian pula Favero et 

al. (2024) melalui pengembangan Socratic Chatbot menemukan bahwa penggunaan AI 

yang mendorong siswa untuk berpikir dan menilai argumen dapat meningkatkan 

kemampuan analisis dan evaluasi informasi. Hasil ini juga konsisten dengan Lawasi et al. 

(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan AI secara aktif, seperti melalui aktivitas 

prompting dan interpretasi hasil, terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Sementara itu, Melisa et al. (2025) menegaskan bahwa AI dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep dan mengasah kemampuan penalaran apabila digunakan secara terarah 

dan reflektif. 

Berdasarkan hasil observasi di SMK PGRI 3 Nganjuk, di temukan bahwa AI 

memang mulai digunakan siswa untuk membantu menyelesaikan tugas-tugas akademik, 

namun sebagian besar penggunaannya masih bersifat praktis dan kurang reflektif. Banyak 

siswa memanfaatkan AI untuk mencari jawaban cepat tanpa melakukan verifikasi atau 

analisis terhadap kebenaran informasi tersebut. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis 

mereka belum berkembang secara optimal. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu tinggi 

menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam berpikir kritis. Mereka menggunakan 

AI untuk membandingkan berbagai sumber, memahami pola penalaran, serta menguji 

argumen yang mereka buat sendiri. Dalam kasus ini, AI berfungsi sebagai mitra berpikir 

(cognitive partner) yang menstimulasi analisis dan evaluasi. Dapat dinilai bahwa AI dapat 

menjadi alat yang sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

apabila penggunaannya disertai dengan bimbingan guru dan penguatan etika belajar. Guru 
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perlu mengarahkan siswa agar tidak hanya mengandalkan AI sebagai pemberi jawaban, 

tetapi menjadikannya sebagai sarana refleksi, diskusi, dan pembelajaran berbasis masalah.  

 

d) AI Memediasi Soft Skill dan Berpikir Kritis 

Berdasarkan hasil uji Structural Equation Modeling (SEM) pada penelitian ini, 

diperoleh bahwa Artificial Intelligence (AI) berperan sebagai variabel mediasi antara soft 

skill dan kemampuan berpikir kritis siswa SMK PGRI 3 Nganjuk. Hasil uji menunjukkan 

bahwa pengaruh tidak soft skill terhadap berpikir kritis melalui AI memiliki nilai original 

sample sebesar 0,408 dengan nilai t-statistic 4,865 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05, yang 

berarti hubungan tersebut signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa AI 

mampu memediasi hubungan antara soft skill dan berpikir kritis secara positif dan 

signifikan, yang artinya H4 diterima. 

Hasil ini mendukung teori Davis (1989), yang menjelaskan bahwa persepsi terhadap 

kemudahan dan kemanfaatan teknologi dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti 

kemampuan personal dan karakter pengguna. Siswa dengan soft skill tinggi seperti 

komunikasi efektif, tanggung jawab, dan kemampuan manajemen waktu memiliki persepsi 

positif terhadap AI (baik dari segi perceived usefulness maupun perceived ease of use). 

Persepsi positif tersebut mendorong mereka untuk menggunakan AI secara optimal, yang 

kemudian meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan analisis, refleksi, dan 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Peran AI sebagai mediasi juga menunjukkan bahwa kemampuan soft skill yang 

dimiliki siswa seperti komunikasi, kerja sama, manajemen waktu, dan tanggung jawab 

tidak hanya berpengaruh langsung terhadap kemampuan berpikir kritis, tetapi juga 

memperkuat kemampuan tersebut melalui penggunaan dan pemanfaatan teknologi AI. 

Siswa dengan soft skill yang baik memiliki sikap terbuka terhadap pembelajaran berbasis 

teknologi, mampu beradaptasi dengan perkembangan digital, dan memanfaatkan AI 

sebagai alat bantu dalam proses analisis, evaluasi, serta pengambilan keputusan yang lebih 

logis dan sistematis. 

Hasil analisis outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel soft 

skill, AI, dan berpikir kritis memiliki nilai loading factor di atas 0,7, menandakan bahwa 

seluruh indikator valid. Nilai R-Square sebesar 0,783 atau 78,3% kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat dijelaskan oleh soft skill dan AI, sedangkan nilai F-Square antara 

hubungan soft skill terhadap AI (1,434) dan AI terhadap berpikir kritis (0,534) termasuk 

kategori besar. Hal ini memperkuat temuan bahwa AI memiliki kontribusi signifikan 

sebagai mediasi hubungan antara soft skill dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Bago & Bonnefon (2024) yang menjelaskan 

bahwa kemampuan regulasi diri dan tanggung jawab belajar menjadi faktor penting dalam 

penggunaan AI yang efektif. Siswa dengan soft skill tinggi lebih mampu mengontrol 

penggunaan teknologi dan menjadikannya sarana untuk mengasah kemampuan analisis. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Rosyada & Haryanto (2024) bahwa AI dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis apabila digunakan oleh siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi reflektif dan keterampilan kolaboratif yang baik. 
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Menurut penulis, peran AI sebagai variabel mediasi menegaskan bahwa teknologi 

tidak secara otomatis meningkatkan kemampuan berpikir kritis, melainkan sangat 

bergantung pada kesiapan sikap dan keterampilan siswa. Pemanfaatan AI memberikan 

dampak positif apabila didukung oleh soft skill yang matang, seperti disiplin, tanggung 

jawab, dan kemampuan komunikasi. Tanpa soft skill tersebut, penggunaan AI berisiko 

membuat siswa pasif dan sekadar mengandalkan hasil instan. 

Dalam posisi ini, AI berfungsi sebagai penghubung: soft skill mengarahkan 

pemanfaatan AI secara terarah, sementara AI memperluas pola pikir siswa melalui proses 

analisis, komparasi, dan evaluasi informasi. Integrasi yang dimediasi oleh soft skill ini 

mendorong pembentukan kebiasaan berpikir reflektif, sehingga siswa terlatih untuk 

menguji kebenaran serta relevansi informasi secara logis, kritis, dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, penguatan soft skill harus berjalan selaras dengan integrasi AI 

dalam pembelajaran. Penyediaan teknologi tanpa pembentukan karakter siswa akan 

membuat fungsi AI sebagai mediator tidak berjalan optimal. Oleh karena itu, sinergi antara 

penguatan soft skill dan pemanfaatan AI menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMK. 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini seluruh hipotesis yang diajukan dinyatakan diterima. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa soft skill secara signifikan mampu mendorong kemampuan berpikir 

kritis siswa. soft skill juga terbukti berpengaruh terhadap penilaian siswa untuk mengadopsi 

AI dalam pembelajaran. Selanjutnya, penggunaan AI memiliki dampak positif pada 

perkembangan pemikiran kritis siswa. Selain itu, AI terbukti memediasi hubungan antara soft 

skill dan kemampuan berpikir kritis, sehingga semakin baik soft skill yang dimiliki siswa, 

semakin efektif pula mereka dalam menggunakan AI sebagai alat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan temuan lapangan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa telah melibatkan AI sebagai alat pendukung penyelesaian tugas, tetapi 

banyak di antara mereka yang menggunakan AI hanya sebagai alat untuk memperoleh 

jawaban cepat. Kemampuan komunikasi dan analisis siswa masih relatif rendah, terlihat dari 

banyaknya siswa yang kurang mampu menjelaskan kembali jawaban yang dihasilkan AI. 

Meskipun demikian, siswa yang memiliki soft skill lebih baik seperti kerjasama, manajemen 

waktu, serta tanggung jawab dapat menggunakan AI lebih tepat, misalnya untuk mencari 

referensi, memperbaiki struktur jawaban, dan menilai kembali hasil yang mereka peroleh. 

Selain itu, siswa yang literasi AI-nya masih rendah cenderung kesulitan memahami cara kerja 

AI dan hanya menjadi pengguna pasif. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

pemanfaatan AI sangat bergantung pada soft skill siswa dan kesiapan mereka untuk berpikir 

kritis, sehingga penguatan karakter, literasi digital, dan pendampingan penggunaan AI sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran di SMK PGRI 3 Nganjuk. 
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